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RINGKASAN 

 

Setelah melahirkan, umumnya ibu menyusui berharap agar produksi ASI berjalan lancar 

tanpa hambatan. Namun, tidak semua ibu dapat mengalaminya. Beberapa kendala di alami ibu 

menyusui sehingga menyebabkan bayi tidak mendapat asupan nutrisi yang cukup (1). Upaya 

untuk meningkatkan produksi ASI memang dapat dilakukan melalui beberapa cara. Salah 

satunya adalah mengonsumsi sayuran seperti daun katuk, pare, beluntas, dsb yang telah dikenal 

secara tradisional dapat membantu meningkatkan produksi ASI (2). 

Kegagalan dalam proses menyusui seringkali disebabkan oleh beberapa masalah yang 

bisa mengarah pada frustrasi ibu. Salah satunya adalah ketika bayi sering menangis atau 

tampak menolak untuk menyusu, mungkin karena mereka tidak merasa kenyang atau ASI tidak 

terasa cukup atau enak bagi mereka. Hal ini bisa membuat ibu merasa putus asa atau khawatir 

bahwa bayi mereka tidak mendapat cukup nutrisi, sehingga beberapa ibu memutuskan untuk 

menghentikan proses menyusui (3). Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh divertifikasi 

daun katuk (Sauropus androgynus Merr) pada nugget dan dimsum ikan lele (Clarias Batrachus) 

terhadap peningkatan produksi ASI. Penelitian ini akan menjelajahi domain yang belum pernah 

dieksplorasi sebelumnya, dengan fokus pada potensi manfaat dari kombinasi nutrisi yang baru. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan solusi inovatif dalam 

meningkatkan produksi ASI serta memberikan nutrisi yang optimal bagi ibu menyusui. 

Sauropus androgynus Merr mempunyai kandungan gizi yang tinggi dan kemampuannya 

sebagai galaktogog yaitu zat yang dapat merangsang produksi ASI. Analisis fitokimia telah 

mengidentifikasi beberapa komponen bioaktif utama seperti asam lemak, flavonoid, dan 

polifenol, yang memiliki nilai gizi yang tinggi dan efek positif pada kesehatan. Potensi 

kesehatan dan gizi dari Sauropus androgynus Merr sangat menarik untuk dieksplorasi lebih 

lanjut dalam konteks meningkatkan produksi ASI ibu menyusui (4). 

Tahun Pertama akan dilakukan uji komposisi serta penilaian rasa, warna, dan bentuk 

nugget dan dimsum dengan tujuan untuk mengidentifikasi komposisi gizi (kadar air, protein, 

lemak, vitamin C, antioksidan, dan serat) dari nugget dan dimsum yang diperkaya dengan daun 

katuk dan ikan lele pada berbagai proporsi (5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) di laboratorium 

serta menilai penerimaan rasa, warna, dan bentuk dari produk nugget dan dimsum oleh 50 

partisipan yang memenuhi kriteria inklusi (mahasiswa Polkesma). Luaran: jurnal internasional, 

HKI (hak cipta), monograf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Menyusui eksklusif merupakan tantangan global yang berdampak langsung pada 

tingkat morbiditas dan mortalitas bayi. Meskipun demikian, hanya sekitar 2 dari 5 bayi di 

seluruh dunia yang menerima ASI secara eksklusif, dan hanya sekitar 2 dari 3 bayi yang 

diperkenalkan pada makanan padat pada waktu yang tepat. Data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) menunjukkan bahwa rata-rata pemberian ASI eksklusif di seluruh dunia 

hanya mencapai 38%. Menurut data profil kesehatan Indonesia tahun 2020, cakupan bayi 

yang mendapat ASI eksklusif adalah 67.74%, dengan tingkat yang berbeda-beda seperti 

61% di Jawa Timur dan 64% di Kabupaten Pasuruan. Namun, angka-angka tersebut masih 

di bawah target nasional yang ditetapkan sebesar 80% (5). Target RPJMD Kabupaten 

Pasuruan tahun 2021-2026 terkait kesehatan yaitu menurunkan angka stunting (37,4%) 

yang menempati urutan ke-11 dari kabupaten/kota se-Jawa Timur. Salah satu upaya untuk 

menurunkan stunting adalah pemberian ASI eksklusif (6). Data pemberian ASI eksklusif 

di Puskesmas Purwosari sebesar 49,7% tahun 2019. Hasil wawancara dengan Bidan Desa 

Martopuro pada bulan Agustus 2022 mengatakan bahwa cakupan ASI eksklusif masih 

dibawah 50%, kunjungan ibu hamil untuk ANC menurun, dan ibu menyusui belum aktif 

ke posyandu karena adanya pandemi. 

Rendahnya menyusui eksklusif dipengaruhi oleh faktor promosi susu formula dan 

nilai budaya (7–10), budaya pemberian pisang yang dilumatkan (11), budaya pemberian 

empeng, pemberian asupan prelakteal (12,13), anggapan susu formula lebih baik, bayi sehat 

adalah bayi yang gemuk, dan ibu tidak mau menyusui karena takut bentuk payudara tidak 

menarik lagi (14), meniru teman memberikan susu formula dan anggapan bahwa menyusui 

sudah ketinggalan jaman (15).  

Setelah melahirkan, pada umumnya ibu menyusui membayangkan bahwa produksi 

dan pengeluaran ASI akan berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan tertentu. Tetapi 

ternyata tidak demikian, produksi ASI belum lancar bahkan tidak keluar sehingga bayi 

tidak mendapatkan asupan nutrisi yang memadai (1). Upaya untuk meningkatkan produksi 

ASI antara lain IMD, posisi-pelekatan yang benar, konsumsi sayuran seperti daun katuk, 

pare, beluntas, atau minum jamu tradisional (2). Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh diversifikasi daun katuk (Sauropus androgynus Merr) pada nugget dan dimsum 

ikan lele (Clarias Batrachus) dalam meningkatkan produksi ASI ibu menyusui yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya.  

Sauropus androgynus Merr adalah tanaman berharga dan populer yang nilai gizinya 

lebih tinggi daripada sayuran lain serta mengandung galaktogogue yang dapat membantu 

meningkatkan produksi ASI (4). Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penerapan 

Diversifikasi daun katuk (Sauropus androgynus Merr) pada nugget dan dimsum ikan lele 

(Clarias Batrachus) dalam meningkatkan produksi ASI ibu menyusui. Pemilihan ikan lele 

(Clarias Batrachus) dikarenakan lele merupakan lauk yang digemari dan harganya murah.  
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Penelitian ini masuk dalam roadmap penelitian tentang penerapan Diversifikasi daun 

katuk (Sauropus androgynus Merr) pada nugget dan dimsum ikan lele (Clarias Batrachus) 

dalam meningkatkan produksi ASI ibu menyusui dan target TKT 4.  

Hasil akhir dari roadmap adalah produk olahan berbahan pangan lokal yaitu Nugget 

dan Dimsum ikan lele (Clarias Batrachus) dengan diversifikasi Daun Katuk (Sauropus 

androgynus Merr) untuk membantu meningkatkan produksi ASI ibu menyusui serta dapat 

menjadi tambahan pendapatan bagi masyarakat. 

 

1.2 Analisis Permasalahan 

Masalah stunting menjadi agenda yang harus segera ditangani. Kabupaten Pasuruan 

menjadi daerah lokus stunting berdasarkan Keputusan Menteri Perencanaan Pembangunan 

Nasional No. Kep.10/M.PPN/HK/02/2021 tentang penetapan perluasan kabupaten/kota 

lokasi fokus intervensi penurunan stunting terintegrasi tahun 2018-2021.  

Rendahnya cakupan menyusui eksklusif tetap menjadi persoalan kesehatan 

masyarakat yang signifikan, baik secara global maupun nasional. Di tingkat global, hanya 

sekitar 38% bayi yang memperoleh ASI eksklusif, sementara di Indonesia cakupan nasional 

baru mencapai 67,74% dan masih berada di bawah target 80%. Ketimpangan cakupan 

semakin nyata pada level regional, misalnya Jawa Timur (61%) dan Kabupaten Pasuruan 

(64%), serta lebih rendah lagi di tingkat fasilitas kesehatan seperti Puskesmas Purwosari 

dengan capaian hanya 49,7%. Ketidaktercapaian target ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan. 

Situasi tersebut berdampak langsung pada isu kesehatan yang lebih luas, terutama 

stunting yang menjadi prioritas dalam RPJMD Kabupaten Pasuruan 2021–2026. Mengingat 

ASI eksklusif merupakan intervensi esensial dalam pencegahan stunting, rendahnya 

cakupan menyusui eksklusif berpotensi menghambat pencapaian target penurunan stunting 

di wilayah tersebut. 

Beragam faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya pemberian ASI eksklusif 

menunjukkan bahwa masalah ini bersifat kompleks dan multidimensional. Pengaruh 

promosi susu formula, kepercayaan budaya seperti pemberian pisang lumat, empeng, dan 

asupan prelakteal, serta anggapan bahwa susu formula lebih baik atau menyusui dianggap 

kuno, memperlihatkan bahwa norma sosial dan persepsi masyarakat berperan kuat dalam 

perilaku menyusui. Persepsi ibu mengenai bentuk tubuh dan ketakutan ASI tidak cukup juga 

memperburuk kondisi, terutama pada ibu yang mengalami keterlambatan atau kelancaran 

produksi ASI pada fase awal postpartum. 
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Di sisi lain, pandemi COVID-19 turut memperburuk capaian layanan, dengan 

menurunnya kunjungan ANC, rendahnya keaktifan ibu menyusui di posyandu, dan semakin 

terbatasnya dukungan laktasi dari tenaga kesehatan. Kombinasi faktor-faktor ini 

memperkuat hambatan dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Berbagai upaya peningkatan produksi ASI seperti IMD, perbaikan teknik menyusui, 

dan konsumsi sayuran berkhasiat telah direkomendasikan. Namun, hingga kini masih 

terdapat kesenjangan dalam inovasi intervensi berbasis pangan lokal yang mudah diterima, 

terjangkau, dan berpotensi membantu meningkatkan produksi ASI. Daun katuk dikenal 

memiliki kandungan galaktogog dan nilai gizi yang tinggi, sementara ikan lele merupakan 

sumber protein hewani yang murah dan digemari. Meski demikian, belum ada penelitian 

yang mengkaji penerapan diversifikasi daun katuk dalam produk pangan olahan seperti 

nugget dan dimsum ikan lele sebagai intervensi peningkat produksi ASI. 

Ketiadaan bukti empiris terkait formulasi, efektivitas, dan potensi pemanfaatan 

produk pangan lokal tersebut menandai adanya knowledge gap yang penting untuk diteliti. 

Selain aspek kesehatan ibu dan bayi, diversifikasi pangan lokal ini memiliki potensi nilai 

ekonomi yang sejalan dengan pemanfaatan sumber daya lokal dan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Hal ini konsisten dengan arah roadmap penelitian untuk mencapai tingkat 

kesiapan teknologi (TKT) 4 dan menghasilkan produk pangan siap guna. 

Dengan demikian, permasalahan utama terletak pada rendahnya cakupan ASI 

eksklusif yang dipengaruhi oleh determinan biologis, sosial-budaya, dan layanan kesehatan; 

terbatasnya inovasi intervensi nutrisi yang berbasis pangan lokal untuk meningkatkan 

produksi ASI; serta belum adanya penelitian yang mengevaluasi efektivitas diversifikasi 

daun katuk pada produk olahan berbahan ikan lele bagi ibu menyusui. Kondisi ini 

menegaskan perlunya penelitian empiris yang mengembangkan dan menguji inovasi pangan 

lokal sebagai strategi pendukung keberhasilan menyusui dan upaya percepatan penurunan 

stunting. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keberhasilan pemberian ASI eksklusif di wilayah Puskesmas Purwosari 

yang masih berada di bawah target nasional dan daerah? 
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2. Apakah diversifikasi daun katuk (Sauropus androgynus Merr) pada produk nugget dan 

dimsum ikan lele (Clarias Batrachus) dapat meningkatkan produksi ASI pada ibu 

menyusui? 

3. Bagaimana formulasi dan karakteristik produk nugget dan dimsum ikan lele dengan 

penambahan daun katuk sebagai inovasi pangan lokal yang potensial diterapkan pada ibu 

menyusui? 

 

1.4 Tujuan  

1. Tujuan umum 

Untuk menganalisis pengaruh diversifikasi daun katuk (Sauropus androgynus Merr) pada 

nugget dan dimsum ikan lele (Clarias Batrachus) dalam meningkatkan produksi ASI pada 

ibu menyusui sebagai inovasi pangan lokal yang mendukung keberhasilan menyusui dan 

upaya percepatan penurunan stunting. 

2. Tujuan khusus 

a. Melakukan uji komposisi serta penilaian rasa, warna, dan bentuk nugget dan dimsum  

b. Mengidentifikasi komposisi gizi (kadar air, protein, lemak, vitamin C, antioksidan, dan 

serat) dari nugget dan dimsum yang diperkaya dengan daun katuk dan ikan lele pada 

berbagai proporsi (5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) di laboratorium  

c. Melakukan penilaian penerimaan rasa, warna, dan bentuk dari produk nugget dan 

dimsum lele 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Berdasarkan evidance based data yang disampaikan di Bab I, maka pada tahun pertama 

penelitian diperlukan upaya untuk melaksanakan inovasi pangan lokal pada nugget dan 

dimsum lele yang bertujuan untuk melakukan uji komposisi serta penilaian rasa, warna, dan 

bentuk nugget dan dimsum, dilanjutkan dengan mengidentifikasi komposisi gizi (kadar air, 

protein, lemak, vitamin C, antioksidan, dan serat) dari nugget dan dimsum yang diperkaya 

dengan daun katuk dan ikan lele pada berbagai proporsi (5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) di 

laboratorium, serta melakukan penilaian penerimaan rasa, warna, dan bentuk dari produk 

nugget dan dimsum lele. 

Pemilihan panelis yang akan melakukan penilaian sesuai dengan kriteria inklusi serta untuk 

menilai komposisi gizi dilakukan di Laboratorium Polkesma serta Laboratorium Universitas 

Brawijaya Malang. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tahun Pertama dengan melakukan uji komposisi serta penilaian rasa, warna, dan bentuk 

nugget dan dimsum dengan tujuan untuk mengidentifikasi komposisi gizi (kadar air, protein, 

lemak, vitamin C, antioksidan, dan serat) dari nugget dan dimsum yang diperkaya dengan daun 

katuk dan ikan lele pada berbagai proporsi (5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%) di laboratorium 

serta menilai penerimaan rasa, warna, dan bentuk dari produk nugget dan dimsum oleh 50 

partisipan yang memenuhi kriteria inklusi. Luaran: jurnal internasional, HKI (hak cipta), 

monograf.  

Metode yang digunakan yaitu Uji Komposisi dan Penilaian Organoleptik:  

Analisis Laboratorium: Kadar air, Protein, Lemak, Vitamin C, Antioksidan, dan Serat. 

Uji Organoleptik:  Uji Hedonik dengan panelis terlatih untuk menilai rasa, warna, dan bentuk 

nugget dan dimsum pada 50 panelis. 

Analisis Data: analisis deskriptif untuk data komposisi dan organoleptik. 

Tabel 1. Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Tujuan Sasaran Metode 

Penyusunan poster 

“Diversifikasi lele 

dengan daun katuk: 

lezat, bergizi, dan 

mendukung produksi 

ASI”  

Sebagai sarana dalam 

memberikan informasi 

tujuan penelitian kepada 

para panelis  

Tim peneliti Rapat koordinasi 

Pembuatan nugget 

dan dimsum lele 

dengan berbagai 

proporsi (5%, 10%, 

15%, 20%, dan 25%). 

 

Penilaian komposisi gizi 

dari nugget dan dimsum 

lele di Laboratorium 

Polkesma dan UB Malang 

 

Laboratorium 

Polkesma 

dan UB 

Malang 

Pemeriksaan 

komposisi gizi 

Pemilihan panelis 

dari mahasiswa 

keperawatan  

Penilaian rasa, warna, dan 

bentuk nugget dan dimsum 

lele 

Panelis  Menggunakan 

kuesioner dan 

pemberian nugget 

serta dimsum lele 

pada panelis 

 

Tahap evaluasi 

Kegiatan pada tahap evaluasi adalah untuk melihat hasil dari penilaian masing-masing panelis 

terkait dengan penilaian rasa, warna, dan bentuk nugget dan dimsum lele.  

Selain itu, melakukan evaluasi dari komposisi gizi dari nugget dan dimsum lele dari 

Laboratorium Polkesma dan UB Malang 

 

 

 



11 
 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kampus 2 Polkesma pada bulan Oktober tahun 2025.  

 

Sarana dan Alat 

Sarana dan alat yang diperlukan antara lain banner kegiatan, banner berdiri untuk 

diletakkan di kelas, poster tentang “Diversifikasi lele dengan daun katuk: lezat, bergizi, dan 

mendukung produksi ASI” yang diletakkan didalam ruangan panelis.  

Selain itu, instrumen penelitian berupa kuesioner dan plastik tempat makanan (nugget dan 

dimsum lele), garpu untuk mengambil, serta tempat makan kecil. 

 

Keterkaitan  

Pada kegiatan penelitian ini melibatkan berbagai pihak yaitu: 

1. Ketua Prodi D3 Keperawatan Malang 

Kaprodi mendukung kegiatan penelitian ini dengan memfasilitasi ruangan kelas untuk 

para panelis. 

2. Panelis  

Panelis berperan sebagai tenaga penilai dari nugget dan dimsum lele untuk 

menyukseskan program kesehatan yang sedang dan akan berjalan terkait dengan 

peningkatan produksi ASI ibu menyusui.  

3. Mahasiswa dari jurusan keperawatan sebagai partner dalam kegiatan ini sekaligus 

menerapkan inter professional education (IPE) dan inter professional collaboration 

(IPC). 

 

1.2 Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengisian lembar kuisioner. Tahapan evaluasi meliputi input, 

proses, dan output. Rekomendasi perlu diberikan pada kegiatan ini untuk membantu 

meningkatkan produksi ASI ibu menyusui.  

 

1.3 Kelayakan  

Kegiatan penelitian ini layak dilaksanakan karena: 

1. Adanya dukungan dari institusi pemerintah setempat (Kampus 2 Poltekkes Kemenkes 

Malang). 

2. Adanya dukungan dari SDM yang mempunyai berbagai macam kompetensi dalam 

pelaksanaan kegiatan ini. 
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3. Adanya dukungan dari mahasiswa keperawatan yang berperan sebagai panelis. 

4. Adanya kecukupan waktu untuk melaksanakan kegiatan ini.  

5. Terdapat berbagai macam unsur pelaksana penelitian yaitu mahasiswa dan dosen dari 

berbagai keilmuan. 
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BAB IV 

LUARAN DAN CAPAIAN 

 

Indikator input, proses, output dalam penelitian meliputi: 

Tabel.2 Kriteria Pencapaian Implementasi Penelitian 

Indikator  Kriteria Pencapaian Implementasi 

Input  1. Tersedia panelis yaitu mahasiswa keperawatan dari D3 

Keperawatan Malang. 

2. Tersedia dana untuk melaksanakan kegiatan. 

3. Terdapat dukungan dari kampus 2 yang memadai terkait fasilitas 

pelaksanaan kegiatan penilaian makanan (organoleptik). 

4. Tersedia kelengkapan bahan dan sarana prasarana yang 

diperlukan dalam kegiatan penelitian 

5. Metode yang digunakan dalam penilaian makanan (organoleptik). 

 

Proses  1. Kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan jadual yang telah 

disusun. 

2. Para panelis mampu dan melaksanakan penilaian makanan 

dengan baik dan tidak ada keluhan. 

3. Terwujudnya dukungan institusi dalam kegiatan ini. 

 

Output 1. Adanya hasil penilaian dari para panelis yang telah bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. 

2. Mampu melakukan penilaian sesuai petunjuk kuesioner yang 

telah dibagikan. 

 

Luaran  1. Buku Monograf ber-ISBN dengan judul “Pangan Fungsional 

Peningkat ASI: Mengoptimalkan Gizi Ibu dengan Nugget Lele-

Daun Katuk dengan penerbit NEM 

2. Jurnal internasional: Health Notions dalam proses review 

3. HKI (Hak Cipta) dari Poster  

4. Poster tentang “Diversifikasi lele dengan daun katuk: lezat, 

bergizi, dan mendukung produksi ASI” 

5. Video kegiatan di YouTube Dr.NP 
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a. HKI poster “Diversifikasi lele dengan daun katuk: lezat, bergizi, dan mendukung produksi ASI”. 
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b. Buku Monograf dalam proses penyusunan usulan ISBN dan KDT di penerbit 

 

 
 

 

c. Video kegiatan penelitian sudah publish di YouTube Dr.NP 

Link: https://www.youtube.com/watch?v=VIRNtOAnGco 

 
 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=VIRNtOAnGco
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Link: https://www.youtube.com/watch?v=x9H1yJkW2AY 

 

 
 

d. Manuskrip jurnal internasional dalam proses review 

 

https://www.youtube.com/watch?v=x9H1yJkW2AY
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BAB V 

BIAYA DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

5.1 Anggaran Biaya 

Anggaran biaya yang digunakan untuk kegiatan penelitian dengan judul diversifikasi daun 

katuk (Sauropus Androgynus Merr) pada nugget dan dimsum lele (Clarias Batrachus) dalam 

meningkatkan produksi ASI memerlukan biaya sebesar Rp.27.000.000,- (Dua Puluh Tujuh Juta 

Rupiah) dengan rincian biaya dan kegiatan pada tabel 3. 

Tabel 3. Anggaran biaya dan kegiatan 

Vol Harga Satuan

1 BELANJA BAHAN

Bahan kontak panelis:

Buku kesehatan dan masker 50 1 pkt Rp75.000 Rp3.750.000

Penggandaan laporan penelitian 6 1 exp Rp85.000 Rp510.000

Kertas A4 1 1 rim Rp57.000 Rp57.000

Tinta printer 4 warna 4 1 btl Rp73.500 Rp294.000

Materei 3 1 bh Rp12.000 Rp36.000

Banner 1 1 bh Rp175.000 Rp175.000

Bahan nugget dan dimsum:

Daun katuk 15 1 kg Rp25.000 Rp375.000

Tepung maisena 8 1 kg Rp28.000 Rp224.000

Tepung terigu 8 1 kg Rp35.000 Rp280.000

Ikan lele 25 1 kg Rp30.000 Rp750.000

Telur ayam 10 1 kg Rp28.000 Rp280.000

Bawang merah-putih 7 1 kg Rp28.000 Rp196.000

Lada bubuk 5 1 box Rp30.000 Rp150.000

Minyak goreng 6 1 ltr Rp35.000 Rp210.000

Tepung roti 7 1 kg Rp35.000 Rp245.000

Konsumsi rapat persiapan koordinasi 5 1 ok Rp36.000 Rp180.000

Konsumsi rapat evaluasi 6 1 ok Rp36.000 Rp216.000

Konsumsi responden 50 1 ok Rp36.000 Rp1.800.000

Konsumsi rapat pembuatan artikel dan monograf 6 1 ok Rp36.000 Rp216.000

Konsumsi tim dan mahasiswa 6 1 ok Rp36.000 Rp216.000

Sub total Rp10.160.000

2 BELANJA JASA

Ethical clearance 1 1 pkt Rp300.000 Rp300.000

HKI 1 1 pkt Rp200.000 Rp200.000

Analisis kadar air 8 1 spl Rp50.000 Rp400.000

Analisis kadar protein 8 1 spl Rp75.000 Rp600.000

Analisis kadar lemak 8 1 spl Rp50.000 Rp400.000

Analisis kadar vit C 8 1 spl Rp100.000 Rp800.000

Analisis kadar antioksidan 8 1 spl Rp250.000 Rp2.000.000

Analisis kadar serat 8 1 spl Rp55.000 Rp440.000

Artikel Jurnal Internasional + proofreading 1 1 pkt Rp5.000.000 Rp5.000.000

biaya pembuatan buku monograf 1 1 pkt Rp1.000.000 Rp1.000.000

biaya dokumentasi (video uji produk) 1 1 pkt Rp1.000.000 Rp1.000.000

Sub total Rp12.140.000

3 BELANJA HONOR

Honorarium narasumber pembuat nugget 40 1 oj Rp25.000 Rp1.000.000

Sub total Rp1.000.000

4 BIAYA PERJALANAN DINAS DALAM KOTA

Bantuan transport rapat koordinasi 6 2 ok Rp75.000 Rp900.000

Bantuan transport dosen untuk perijinan ke 

Puskesmas Purwosari Pasuruan 2 2 ok Rp75.000 Rp300.000

Bantuan transport responden 50 1 ok Rp50.000 Rp2.500.000

Sub total Rp3.700.000

Total anggaran Rp27.000.000

Diversifikasi Daun Katuk (Sauropus Androgynus Merr) Pada Nugget dan Dimsum Lele (Clarias Batrachus) dalam 

Meningkatkan Produksi ASI

Uraian
No. Kegiatan Jumlah Jumlah diterimakanMAK

Satuan
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BAB VI 

PETA LOKASI 

 

 
 

Jarak dari Kampus 2 Polkesma ke Desa Martopuro adalah 10,3 km 

Desa Martopuro 

Kecamatan Purwosari  

Kabupaten Pasuruan 

Provinsi Jawa timur 
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